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Abstrak: Keterampilan saintifik dapat meningkatkan keterampilan proses
peserta didik pada pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan ICT terhadap keterampilan saintifik peserta didik
pada pembelajaran IPA. Data diperoleh dengan cara melakukan studi
literatur pada jurnal-jurnal atau buku. Penerapan ICT terhadap keterampilan
saintifik dapat dilakukan melalui proses mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan sehingga mampu untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran IPA.
Penerapan ICT membuat kreativitas peserta didik sehingga dapat
meningkatkan keterampilan saintifik pada pembelajaran IPA seperti
kegiatan bertanya, berdiskusi, memfasilitasi, menemukan informasi
mengenai pembelajaran IPA, dan juga dapat menyampaikan hasil diskusi.
Oleh karena itu, pendidik harus bisa menguasai ICT agar bisa diaplikasikan
sehingga dapat meningkatkan keterampilan saintifik pada peserta didik

PENDAHULUAN

Perkembangan abad 21  menuntut
masyarakat untuk memiliki kemampuan bertahan
hidup. Hal ini dapat terjadi karena pada abad 21
berlaku sistem pasar bebas, sehingga masyarakat
dari berbagai negara dapat memiliki kesempatan
yang sama untuk bekerja diantar negara baik di
bidang industri, perekonomian, pertanian,
pendidikan, dan bidang lainnya. Dengan
demikian perlu kiranya menyiapkan masyarakat
yang memiliki kemampuan yang dibutuhkan
pada abad 21. Hal ini dapat dilakukan salah
satunya adalah dengan menyiapkan peserta didik
selaku generasi muda agar memiliki kemampuan
belajar secara kritis dan memiliki inovasi
keterampilan.  Pembelajaran  berpendekatan
saintifik ini yaitu pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah seperti yang
dilakukan oleh ilmuwan (Karli, 2014).
Pendekatan saintifik yang dilakukan ini tentunya
memerlukan keterampilan saintifik yang meliputi
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi
dari  berbagai sumber, menganalisis atau
mengolah informasi, serta mengkomunikasikan
kepada orang lain.

Ada dua macam keterampilan yang
diperlukan vyaitu keterampilan dasar dan
keterampilan terpadu (Cabalengula, 2014 &
Krajcik, 2014). Kegiatan dalam pendekatan
saintifik ~ meliputi  mengamati,  menanya,

124

khusunya pada pembelajaran IPA.

Kata kunci: Keterampilan Saintifik, ICT, Pembelajaran IPA

mengumpulkan informasi, menalar/
mengasosiasi (mengolah informasi, menganalisis
data), dan mengomunikasikan (Karli, 2014).

Keterampilan saintifik ini pada tahun 2013
diwajibkan dilaksanakan pada pembelajaran di
sekolah salah satunya pada pembelajaran IPA
sehingga peserta didik dapat memahami
sepenuhnya konsep dan menerapkannya untuk
memecahkan suatu permasalahan. Menyadari
betapa pentingnya mata pelajaran IPA, para guru
diharapkan memilih metode dan pendekatan yang
tepat dalam mengoptimalkan keterlibatan peserta
didik di dalam kelas untuk meningkatkan proses
pembelajaran yang lebih bermakna (Syafii,
2013).

Salah satu cara untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna adalah dengan
menerapkan keterampilan saintifik. Keterampilan
saintifik mengajak peserta didik langsung dalam
menginferensi masalah yang ada dalam bentuk
rumusan masalah dan hipotesis, rasa peduli
terhadap lingkungan, rasa ingin tahu dan gemar
membaca (Fauziah, 2017). Dengan terbiasa
melaksanakan keterampilan saintifik, prestasi
dan motivasi belajar peserta didik meningkat dan
juga mengubah pandangan peserta didik yang
semula beranggapan bahwa IPA itu susah,
banyak hitungan, banyak menghapal dan
membosankan berubah menjadi IPA itu mudah
dan menyenangkan. Namun kenyataan yang
terjadi di lapangan diperoleh hasil bahwa


mailto:niajuniati16@gmail.com

Norma & Jamaluddin (2020). Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, 5 (2): 124 — 128

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v5i2.126

keterampilan saintifik memang sudah dijalankan,
namun belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan
harapan. Begitu juga dengan prestasi belajar
peserta didik masih tergolong rendah. Salah satu
solusi yang dapat dilakukan dengan
menggunakan penerapan Information and
Communication Technology (ICT).

ICT terdiri atas teknologi informasi dan
teknologi  komunikasi. Teknologi informasi
merupakan segala yang berkaitan dengan proses,
penggunaan alat bantu, manipulasi, dan
pengelolaan informasi (Rusman, dkk., 2013).
ICT yang biasa digunakan dalam proses belajar
mengajar meliputi laptop, komputer, LCD
proyektor, internet, perpustakaan digital (e-
library), buku digital (e-book), pembelajaran
digital (e-learning), buku sekolah elektronik
(BSE) yang diakses dengan komputer, kamera
digital, televisi, radio, OHP, e-maill.

Pembelajaran ~ dengan  menggunakan
teknologi dapat memberikan pengalaman yang
banyak dan memuaskan bagi peserta didik.
Aktivitas pada pembelajaran menghendaki
peserta didik lebih produktif dan membantu
peserta didik menyelesaikan masalah yang
kompleks untuk meningkatkan keterampilan
kognitif (Plomp, 2009).

Dari masalah-masalah mengenai
keterampilan saintifik tersebut, perlu mengetahui
seberapa besarnya penerapan ICT terhadap
keterampilan saintifik peserta didik pada
pembelajaran IPA.

METODE
Penelitian ini termasuk dalam studi
literatur. Jenis data Penelitian ini bersifat

kualitatif dengan metode deskriptif analisis dan
menggunakan tehnik analisis kajian melalui studi

kepustakaan  (Library  Reasearch).  Studi
kepustakaan  menggunakan literatur  yang
berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian

kualitatif adalah tindakan dan perkataan manusia
dalam suatu latar yang bersifat alamiah.
Kemudian sumber data adalah bahan bahan
pustaka, seperti dokumen, arsip, Koran, majalah,
jurnal ilmiah, buku, laporan, laporan tahunan dan
lain sebagainya. Data di peroleh dengan
mengumpulkan data dari jurnal-jurnal terkait,
data dikumpulkan secara sistematis, konsisten.
Selanjutnya data di analisis, seleksi untuk ditarik
kesimpulan. Penelitian dilakukan selama dua
minggu dari tanggal 14 sampai 28 Oktober 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Keterampilan Saintifik

IPA berkaitan dengan cara memahami
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya sebatas penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi lebih
sebagai proses penemuan (Nasional, 2016). Ada
tiga kemampuan dalam IPA vyaitu: (1)
kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati,
(2) kemampuan untuk memprediksi apa yang
belum diamati, (3) kemampuan untuk menguji
tindak lanjut hasil eksperimen. Kegiatan tersebut
dikenal dengan kegiatan ilmiah yang didasarkan
pada metode ilmiah. Metode ilmiah dalam
mempelajari IPA itu sendiri telah diperkenalkan
sejak abad ke-16 yang meliputi mengidentifikasi

masalah, menyusun hipotesa, memprediksi
konsekuensi  dari  hipotesis,  melakukan
eksperimen untuk menguji  prediksi, dan

merumuskan hukum umum yang sederhana yang
diorganisasikan dari hipotesis, prediksi, dan
eksperimen.

Dalam belajar IPA peserta didik
diarahkan untuk membandingkan hasil prediksi
peserta didik dengan teori melalui eksperimen

dengan menggunakan metode ilmiah.
Pembelajaran IPA secara terpadu menekankan
pada pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi antar disiplin ilmu
agar peserta didik mampu memahami alam
sekitar melalui proses ‘“mencari tahu” dan
“berbuat”. Pembelajaran hendaknya lebih
mengutamakan proses dan keterampilan berpikir,
seperti  mendefinisikan dan  menganalisis
masalah, memformulasikan prinsip, mengamati,
mengklarifikasi  dan  mengkomunikasikan.
keterampilan saintifik mengedepankan cara

memperoleh  pengetahuan  melalui  inkuiri
(Smarabawa, 2013).
Kegiatan keterampilan saintifik

dilakukan melalui proses mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
Lima pengalaman belajar ini diimplementasikan
ke dalam model atau strategi pembelajaran,
metode, teknik, maupun taktik yang digunakan.
Berikut akan dijabarkan  masing-masing
pengalaman belajar yaitu 1) Mengamati/
Mengobservasi. 2) Menanya. 3) Mengasosiasi.
Pendekatan saintifik merupakan bagian inti dari
kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual
(Irwandi, 2012).

Penelitian yang dilakukan menemukan
bahwa didalam pembelajaran saintifik dapat
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meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik, dalam penelitannya mengunakan 30
peserta didik sebagai sampel dengan nilai rata
rata sebesar 64,65%. Hal ini ditunjukkan oleh
RPP yang disusun oleh guru dirancang untuk
melibatkan peserta didik dalam melakukan
keterampilan saintifik baik di kelas maupun di
luar kelas (Janbuala, 2013). Jadi dapat diketahui
bahwa keterampilan saintifik dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik untuk
dalam proses pembelajaran.

ICT (Information
Technology)

and Communication

ICT (Information and Communication
Technology) merupakan penggabungan beberapa
informasi dan pemnafaatan teknologi guna
menyampaikan  suatu  informasi  lainnya
(Kustandi, dkk., 2011).

Manfaat ICT dalam pembelajaran
menurut yaitu : a) Presenting information adalah
informasi disampaikan lebih ringkas dan bisa
diakses dimana saja, b) Quick and automatic
completion of nature yaitu membudahkan peserta
didik dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan
menggunakan bantuan computer, ¢) Assessing
and handling information, vyaitu internet
memudahkan Kkita dalam memperoleh suatu
informasi yang kita inginkan (Isjuni, 2006).

ICT mencakup semua teknologi yang
dapat digunakan untuk menyimpan, mengolah,
menampilkan, dan menyampaikan informasi
dalam proses komunikasi. Yang termasuk
teknologi ini adalah: 1. Teknologi komputer, baik
perangkat keras (hardware) maupun perangkat
lunak (software) pendukungnya (Warsita, 2008),
2. Teknologi multimedia. Media pembelajaran
yang termasuk ke dalam teknologi multimedia
adalah kamera digital, kamera video, player
suara, player video (Sutopo, 2012) , 3. Teknologi
telekomunikasi yaitu telepon seluler, dan
faximile (Rusman, dkk., 2012) , 4. Teknologi
jaringan komputer. Teknologi ini terdiri dari
perangkat keras seperti LAN, internet, wifi, dan
lain-lain. Selain itu juga terdiri dari perangkat
lunak pendukungnya atau aplikasi jaringan
seperti WEB, e-mail, html, java, php, aplikasi
basis data dan lain-lain.

Fungsi ICT dalam Pembelajaran IPA

Berbagai upaya telah dilakukan oleh
dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran
melalui pemanfaatan ICT. Selain fungsinya
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sebagai alat bantu pemecahan masalah
manusiall. Perkembangan terkini adalah
pemanfaatan ICT secara terpadu di dalam
pembelajaran yang memadukan berbagai

keterampilan dan fungsi ICT di dalam proses
belajar mengajar. 2. ICT Sebagai Sumber belajar
yaitu perkembangan ICT yang pesat tidak hanya
dalam bentuk teknologi saja, namun juga dalam
bentuk isi (content), 3. Perkembangan ICT
(khususnya Internet)  telah  memberikan
kemungkinan membuat kelas maya (virtual
class) dalam bentuk e-learning, yaitu seorang
pendidi dapat mengelola proses pembelajaran
dan peserta didik dapat melakukan aktivitas
belajar sebagaimana yang dilakukan di dalam
kelas.

Penerapan ICT terhadap Keterampilan
Saintifik
Penerapan ICT umumnya telah

direkomendasikan untuk konseptualisasi materi.
Penerapan ICT juga membuat kreativitas peserta
didik meningkatkan keterampilannya. Tetapi
tidak semua pendidik setuju dengan penerapan
ICT dalam pembelajaran IPA. Hal ini dibuktikan
dari hasil wawancara kepada guru diperoleh
bahwa berpendapat bahwa dengan menggunakan
ICT justru mengurangi sifat saintifik dari
pelajaran IPA itu sendiri. Sedangkan ada
pendidik berpendapat bahwa penerapan ICT
membantu dalam pembelajaran IPA (Kaino,
2008). Namun dalam pelaksanaannya guru tidak
selalu menggunakan ICT sebab mendapat
kendala dalam kemampuan menggunakan ICT,
jaringan internet yang tidak stabil, maupun tugas
guru yang banyak sehingga tidak memungkinkan
guru menampilkan materi dengan menggunakan
ICT. Umumnya guru IPA bekerjasama dengan
guru TIK, baik belajar mengoperasikan ICT
maupun  menyelesaikan  kendala. Dengan
demikian dari segi persiapan pelaksanaan
penerapan ICT dalam pembelajaran IPA ini dapat
dikatakan mendukung (Kaino, 2008).

Penerapan ICT dapat memfasilitasi guru
dan peserta didik dalam melaksanakan
keterampilan  saintifik pembelajaran  IPA.
Pembelajaran IPA sebagai proses inkuiri adalah
kerja ilmiah (doing science), seperti: melakukan
observasi, membuat hipotesis, melakukan
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis
data, dan mempresentasikan laporan
(Kusumaningsih, 2013). Implementasi Kkerja
ilmiah (doing science) tidak bisa dilepaskan dari
aspek afeksi peserta didik.
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Peserta didik merasa tertarik dengan
pertanyaan fenomena alam baik gambar maupun
video tersebut. Saat guru atau peserta didik
memberikan penjelasan maka peserta didik lain
mencatat hal-hal penting yang di sampaikan.
Keterampilan proses sains dapat diperoleh dan
dikembangkan sekolah menengah diajarkan baik
dalam teori dan praktis melalui pelatihan seperti
terlibat dalam ilmu pengetahuan (Kaino, 2008).

Dalam artikelnya yang berjudul Evaluasi
Penerapan ICT dalam mendukung keterampilan
saintifik pada Pembelajaran Tata Surya
menjelaskan bahwa penerapan ICT dapat
memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan
menanyad4.  Pendekatan saintifik merupakan
bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh siswa diharapkan bukan hasil
mengingat fakta tetapi merupakan hasil
menemukan sendiri (Irwandi, 2012).

Pembelajaran hendaknya lebih mengutamakan
proses dan keterampilan berpikir, seperti
mendefinisikan dan menganalisis masalah,
memformulasikan prinsip, mengamati,
mengklarifikasi ~ dan  mengkomunikasikan.
Keterampilan saintifik mengedepankan cara
memperoleh pengetahuan melalui inkuiri. Peserta
didik akan lebih memahami materi jika saling
memberikan informasi, tidak hanya menerima
informasi saja (Syafii, 2013).

KESIMPULAN

Sistem Pembelajaran IPA secara terpadu
menekankan pada pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi antar disiplin ilmu
agar peserta didik mampu memahami alam
sekitar melalui proses mencari tahu dan berbuat.
diimplementasikan kedalam model atau strategi
pembelajaran, metode, teknik, maupun taktik
yang digunakan sehingga mampu untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya
kualitas pembelajaran IPA.

Penerapan ICT membuat kreativitas
peserta didik meningkatkan keterampilannya.
Tetapi tidak semua guru setuju dengan penerapan
ICT dalam pembelajaran IPA Kkarena ada
beberapa guru dengan menggunakan ICT justru
mengurangi sifat saintifik dari pelajaran IPA itu
sendiri. Oleh karena itu, pendidik harus bisa
menguasai ICT agar bisa diaplikasikan sehingga
dapat meningkatkan keterampilan saintifik
peserta didik khusunya pada pembelajaran IPA.
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Penerapan ICT dapat memfasilitasi guru
dan peserta didik dalam melaksanakan
keterampilan saintifik pembelajaran IPA seperti
kegiatan bertanya, berdiskusi, memfasilitasi,
menemukan informasi mengenai pembelajaran
IPA, dan juga dapat menyampaikan hasil diskusi.
Tetapi dampak buruk dari penerapan ICT ini
yaitu koneksi LCD pada laptop atau komputer,
serta koneksi internet.
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